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Yang menyatakan, 

 

 

 

Hesti Pradina 

NIM. 17153104 

 



iv 
 

MOTTO 

 

“Jangan berpikir untuk membuat karya seni, lakukan saja. Biarkan semua orang 

menilai apakah itu baik atau buruk, apakah mereka menyukainya atau 

membencinya. Sementara mereka menilai, buatlah lebih banyak karya seni.” 

- Andy Warhol 



v 
 

ABSTRAK 

 

Hesti Pradina, NIM 17153104 “BELIMBING PADA TEMBANG LIR-

ILIR SEBAGAI SUMBER ISNPIRASI PENCIPTAAN MOTIF PENDOK 

KRAWANGAN TEMPEL” deskripsi karya. Program Studi D-4 Senjata 

Tradisional Keris. Jurusan Kriya, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 Belimbing merupakan buah yang hidup pada iklim tropis, yang memiliki 

rasa manis, segar dan rasa kelat ketika dimakan. Belimbing memiliki bentuk yang 

unik yaitu memiliki lingir lima, seperti bintang. Bentuk buah belimbing sering 

dikaitkan dengan beberapa makna simbol seperti kepemimpinan, pendidikan, 

agama, moral dan lain-lain. Salah satu petikan pada tembang Lir-Ilir menyebutkan 

bahwa buah belimbing, yang kemudian dimaknai sebagai simbol rukun Islam. 

Simbolisasi buah belimbing dapat menjadi daya tarik untuk dikembangkan sebagai 

hiasan pendok keris yang dibuat dengan teknik krawangan tempel. 

 Metode penciptaan pendok keris untuk Tugas Akhir Karya ini melalui 

tahapan: eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Pendekatan estetik ragam hias 

pendok memperhatikan aspek dekoratif yang menggambarkan unsur-unsur 

simbolik, yang disesuaikan dengan bentuk pendok keris jenis bunton. Teknik yang 

digunakan dalam membentuk hiasan berupa perpaduan teknik ukir cukitan dan 

krawangan, teknik patri, serta teknik elektroplating. 

 Pewujudan pendok keris krawangan tempel berhasil dibuat 5 karya, 

masing-masing berjudul Limo Lingir, Wejangan Sunan Kalijaga, Menek Blimbing, 

Rukun Islam dan Panca Wiyata Tinembang Lir-ilir. Setiap karya pendok 

menggambarkan unsur hias buah belimbing yang dipadukan dengan nilai-nilai 

makna tembang Lir-ilir. Pendok yang dihasilkan memiliki kesan artistik melalui 

perpaduan antar unsur hias, serta mengandung pesan moral agar sebagai orang 

muslim menegakkan rukun Islam.  

 

Kata Kunci: belimbing, ragam hias, pendok 
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